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Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang memiliki peran signifikan dalam pembentukan karakter, pengetahuan 

keagamaan, serta keterampilan hidup para santri (Anwar et al., 2024; Thahir, 2014). Di 

antara berbagai ajaran Islam yang ditanamkan, zakat menempati posisi penting sebagai 

salah satu rukun Islam yang tidak hanya merupakan kewajiban individu tetapi juga 

instrumen vital dalam mencapai keadilan sosial dan pemberdayaan ekonomi umat 

(Choudhury, 2018). 

Zakat memiliki potensi besar dalam mengurangi kemiskinan dan ketimpangan 

ekonomi. Studi oleh Beik dan Arsyianti (2016) menunjukkan bahwa optimalisasi 

pengelolaan zakat dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik dan mengurangi angka 

kemiskinan di Masyarakat (Syauqi Beik & Arsyianti, 2016). Namun, literasi zakat di 

kalangan santri sering kali masih terbatas pada pemahaman dasar mengenai kewajiban 

zakat, tanpa pengetahuan yang mendalam tentang mekanisme dan manfaat strategisnya. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Annafi’atul Mukaromah dan Zainul 

anwar (2021), yang mengungkapkan bahwa meskipun santri memiliki pengetahuan dasar 

tentang zakat, pemahaman mereka tentang pengelolaan zakat secara profesional dan 

aplikasinya dalam konteks ekonomi modern masih minim (Annafi’atul Mukaromah & 

Zainul Anwar, 2021). 

Pondok Pesantren Darul A'mal, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

berkomitmen untuk mencetak generasi berpengetahuan dan berakhlak, menyadari 

pentingnya peningkatan literasi zakat di kalangan santri. Penguatan literasi zakat ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang zakat, termasuk 

prinsip-prinsip dasar, manajemen zakat, serta peran zakat dalam pemberdayaan ekonomi 

dan pengentasan kemiskinan. Dengan literasi yang memadai, diharapkan santri tidak hanya 

memahami zakat sebagai kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

dalam upaya mewujudkan kesejahteraan sosial. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan berbagai upaya dalam meningkatkan 

literasi zakat di berbagai kalangan. Misalnya, penelitian oleh Nailal’azizah dan Santosa 

(20221) menyebutkan bahwa integrasi literasi zakat dalam kurikulum pendidikan formal 

dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman zakat di kalangan siswa (Nailal 
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’azzah & Santosa, 2021). Namun, implementasi program serupa di lingkungan pesantren 

masih jarang dilakukan dan belum banyak diteliti secara mendalam. Selain itu, studi oleh 

Herianingrum et al (2024) menunjukkan bahwa program edukasi zakat yang terstruktur 

dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam berzakat. Namun, 

penelitian ini lebih banyak berfokus pada masyarakat umum dan belum banyak menyentuh 

konteks pendidikan di pondok pesantren (Herianingrum et al., 2024). 

Gap yang ditemukan dari penelitian terdahulu adalah kurangnya fokus pada 

peningkatan literasi zakat di kalangan santri pondok pesantren, yang memiliki potensi 

besar sebagai agen perubahan di masyarakat. Program pengabdian masyarakat di Pondok 

Pesantren Darul A'mal bertujuan untuk mengisi kekosongan ini dengan merancang dan 

mengimplementasikan program literasi zakat yang komprehensif, meliputi edukasi, 

pelatihan, dan aplikasi praktis dalam pengelolaan zakat. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri dalam mengelola zakat secara 

profesional dan efektif, sehingga mereka dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

pemberdayaan ekonomi umat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi zakat 

di kalangan santri tetapi juga memberikan model program edukasi zakat yang dapat 

diterapkan di pondok pesantren lainnya. Harapannya, program ini dapat menjadi langkah 

awal dalam menciptakan generasi muda yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

zakat dan mampu memanfaatkan instrumen ini untuk mewujudkan keadilan sosial dan 

kesejahteraan umat. 

 

METODE 

Tujuan pengabdian pada Masyarakat ini adalah Untuk meningkatkan pemahaman 

dan aplikasi praktis zakat di kalangan santri di Pondok Pesantren Darul A'mal, sehingga 

mereka menjadi peserta yang berpengetahuan dan proaktif dalam sistem zakat. Program 

ini akan disusun berdasarkan kurikulum komprehensif yang mengintegrasikan 

pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis. Kurikulum ini dirancang untuk mencakup 

prinsip dasar, konsep lanjutan, dan aplikasi zakat dalam dunia nyata. 

Program ini menargetkan santri di Pondok Pesantren Darul A'mal, mulai dari 

tingkat menengah awal hingga menengah atas. Kriteria seleksi meliputi: 
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1. Minat untuk berpartisipasi dalam program. 

2. Pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip Islam. 

3. Komitmen untuk menyelesaikan program. 

Sekitar 100 santri akan dipilih untuk berpartisipasi dalam fase awal program. 

Tahapan Pelaksanaan Program: 

 

 

           Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

  

Sesuai gambar di atas maka tahapan pelaksanaan program pengabdian sebagai berikut:  

1. Fase Persiapan: Pengembangan kurikulum, bahan pelatihan, dan seleksi peserta. 

2. Fase Pelatihan: Penyampaian kurikulum melalui kelas terjadwal, lokakarya, dan 

kunjungan lapangan. 

3. Fase Aplikasi Praktis: Santri akan menerapkan pengetahuan mereka dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan pengumpulan dan distribusi zakat di komunitas. 

4. Fase Evaluasi: evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan kondisi sebelum 

dilaksanakan prokram dengan kondisi sesudah dilaksanakannya program. Adapun 

indicator keberhasilan dinilai dari: 

a. Peningkatan skor dalam tes pasca-program. 

b. Umpan balik positif dari santri dan instruktur. 

c. Partisipasi aktif santri dalam kegiatan terkait zakat. 

d. Peningkatan efisiensi pengumpulan dan distribusi zakat oleh santri. 

Persiapan 

Pelatihan 

Aplikasi 
Praktis 

Evaluasi 

Pelaporan 
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5. Fase Pelaporan Penyebaran: tahap akhir berupa penyusunan laporan 

pelaksanaan program, selanjutnya dilakukan publikasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Penilaian pra dan pasca program dilakukan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman santri mengenai zakat. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh dari tes tersebut: 

 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Literasi Zakat Santri 

 

Table di atas menunjukkan terjadi peningkatan signifikan sebesar 35 poin berdasar 

rata-rata nilai setelah santri mengikuti program literasi zakat yaitu: Rata-rata Skor Pra-

Program adalah 45/100 darRata-rata Skor Pasca-Program: 80/100. 

Umpan balik peserta juga dinilai positif melalui beberapa poin penting dalam survei 

dan diskusi kerlompok yaitu adanya pemahaman yang lebih baik. Santri merasa memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang zakat berupa jenis-jenis zakat, cara perhitungan 

serta mekanisme pendistribusiannya. 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

Nilai Tes Literazi
Zakat

Pra-Program

Pasca-Program



36 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta Program 

 

Selama program berlangsung, santri terlibat dalam beberapa kegiatan praktis, 

termasuk pengumpulan zakat dari komunitas sekitar dan distribusi zakat kepada yang 

membutuhkan. Mereka juga membantu dalam pengelolaan laporan zakat. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan: 

1. Efisiensi Pengumpulan Zakat: Ada peningkatan efisiensi dalam proses pengumpulan 

zakat, dengan santri mampu mengumpulkan lebih banyak zakat dibanding sebelumnya. 

2. Peningkatan Distribusi: Distribusi zakat menjadi lebih terstruktur dan tepat sasaran. 

Hasil penilaian pra dan pasca menunjukkan bahwa program literasi zakat berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman santri secara signifikan. Sebelum program, 

pemahaman santri tentang zakat sebagian besar terbatas pada konsep dasar. Setelah 

program, mereka menunjukkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang berbagai 

aspek zakat, termasuk prinsip-prinsip manajemen zakat yang lebih canggih. 
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Gambar 3. Proses Lokakarya Interaktif 

Metode pengajaran yang menggabungkan kuliah, lokakarya interaktif, dan 

kunjungan lapangan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman santri. Pendekatan 

ini tidak hanya memberikan teori tetapi juga pengalaman praktis yang memungkinkan 

santri untuk menerapkan pengetahuan mereka secara langsung. Ini sesuai dengan temuan 

Herianingrum et al (2024) yang menunjukkan bahwa program edukasi zakat yang 

terstruktur dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi Masyarakat (Herianingrum et 

al., 2024). 

Keterlibatan santri dalam pengumpulan dan distribusi zakat membantu mereka 

memahami tantangan praktis dalam manajemen zakat. Pengalaman ini juga meningkatkan 

keterampilan mereka dalam mengelola zakat secara profesional dan efisien. Naim et al 

(2022) menyebutkan bahwa integrasi literasi zakat dalam kurikulum pendidikan formal 

dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman zakat di kalangan siswa (Naim et 

al., 2022), dan hal ini terbukti benar dalam konteks pesantren ini. 

Meskipun program ini berhasil, beberapa tantangan yang dihadapi antara lain: 

1. Keterbatasan Waktu: Waktu pelaksanaan yang singkat membuat beberapa materi 

tidak dapat dibahas secara mendalam. 

2. Sumber Daya Terbatas: Keterbatasan sumber daya menghambat pelaksanaan 

beberapa kegiatan praktis yang lebih luas. 
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Untuk ke depannya, disarankan agar program ini diperpanjang durasinya dan 

sumber daya yang lebih memadai disediakan. Selain itu, program serupa dapat diterapkan 

di pesantren lain untuk menciptakan dampak yang lebih luas. 

Kesimpulan 

Program literasi zakat di Pondok Pesantren Darul A'mal berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan santri dalam mengelola zakat. Metode pengajaran yang 

komprehensif dan praktis terbukti efektif, dan santri menunjukkan partisipasi aktif dalam 

kegiatan zakat. Hasil ini menunjukkan potensi besar dari program literasi zakat dalam 

memberdayakan santri dan masyarakat melalui zakat. Program ini dapat menjadi model 

yang diterapkan di pesantren lain untuk mencapai keadilan sosial dan kesejahteraan 

ekonomi umat. 
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